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Perencanaan Kurikulum
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Siapa yang Bertanggung Jawab Dalam Perencanaan
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Bagaimana Perencanaan Secara Profesional

Grass Roots Approach
“Kepala sekolah serta guru dapat merencanakan kurikulum atau perubahan kurikulum
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karena melihat kekurangan dalam kurikulum vang lalu dengan harapan dapat meluas
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Perencanaan Kurikulum

. Menganalisis kebutuhan

. Merumuskan dan menjawab pertanyaan
filosofis

3. Menentukan disain kurikulum

. Membuat rencana induk (master plan):
pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian
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Jenis dan sumber individu vang sumber biaya, tenaga,

sarana yang diperlukan; sistem monitoring dan evaluasi

—— Serfa “Péi;a'n unsur-unsur 'k"e’f'eﬁ”a'ga‘a“n ~untuk '_'m‘efn’capai —




—

—— . ———— ——— e
e ———

et e

e —

Komponen—komponen kurikulum
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Outcome kurikulum

1. Dimensi kognitif

2. Dimensi ketrampilan (mekanistik)

3. Dimensi nilai tidak terurus dan
tidak mendalam

4. Dimensi hubungan (ranah
interaktif) tidak tergarap.

Sekolah yang Ideal
(Sekolah Unggul)

Dimensi kognitif %menguasai
pengetahuan dan bidang
studi).

Dimensi ketrampilan: a.l.
ketrampilan untuk melakukan
pekerjaan,

ﬂemecahan masalah, berfikir
reatif, dll.

Dimensi nilai: a.l. sika
terhadap diri, terhadap orang
lain, terhadap

lingkungan, dan kepada Maha
Pencipta.

Dimensi hubungan: hubungan
yang dibangun oleh luaran
pendidikan

(outcome) terutama dunia
kerja dan masyarakat.
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PERENCANAAN KURIKULUM

MASTEAN INSTRUMENTAL

Kurinlum Sarana'prazarana  Guru & Staf
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Fungsi Perencanaan Kurikulum
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- Rasional Tyler

- Interaktif Rasional

- The Disciplines Model
- No Planning
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dan pengembangan pengalaman belajar yang p
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level of pupils).




 Prinsip Perencanaan
5. Perencanaan harus menggiatkan para guru untuk mempertimbangkan pengalaman
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1.

Perumusan Tujuan.

Di dalam merumuskan tujuan, perlu diperhatikan apa vang ingin didapat oleh peserta
seusai proses. Dalam perumusan tujuan, perlu dingat :

- Tujuan adalah pada diri peserta

- Tujuan berupa hasil belajar perilaku tertentu (biasanya dinvatakan dengan infinitive /
kata kerja tertentu)

- Objek dari tujuan itu (berupa materinya)

Berikut ini contoh perumusan tujuan vang baik :

"Memiliki kemampuan dan pemahaman untuk mengembangkan kurikulum secara
mendalam dan mampu mengembangkannya secara optimal baik pada tingkat sekolah
maupun bidang studi.”.

Tujuan vang dirumuskan di dalam kurikulum adalah tujuan umum vang tidak bisa
langsung dilakukan pengamatan atau pengukuran.

Perumusan Isi Kurikulum

Isi kurikulum adl. Keseluruhan materi dan kegiatan yang tersusun dalam urutan dan
ruang lingkup yang mencakup bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah2, provek2
yang perlu dikerjakan.

Perumusan Metode dan Strategi Pembelajaran
Metode atau strategi yang dipilih dirincikan Untuk svatu tujuan atau materi tertentu
bisa saja digunakan beberapa metode. demikian juga sebaliknya.



-\dl Keselumhan proses blmbmgan untuk membantu siswa memecahkan masalah dan
kesuhtan yang d:hadapmva dan memperbmkl serta menaembzmgankan kemampuannv
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5. Penentuan alat evaluasi yang diperlukan
Pem- ajian kunkulum tersebut dalam bentuk tertentu. Sebatknva menggunakan format




Contoh:

Perancangan Kurikulum melalui action plan sekolah

- Analisis lingkungan
eksternal

- Analisis lingkungan
internal

Profil Sekolah

>

Isu-isu strategis
Kebijakan
Pendidikan

Profil sekolah yang diharapkan

- Visi, Misi, Tujuan,

Sasaran, Kebijakan, dan

Program

Strateqi
pelaksanaan

Formulasi Strategi
Pelaksanaan

Alokasi Sumberdaya

Evaluasi & Kontrol

Saran/
Rekomendasi

4—' Evaluasi

—

Pengumpulan &
Pemaparan
Data
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